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ABSTRAK

Mesin SULZER ¢ RLB 66 digunukan sebagai motor penggerak utuma
dari kapal M.T. Sepinggan/ P.3008, setelah beroperasi lebih dari 5 tahun tidak
dapat dijalankan pada daya penuh ( NCR ), karena temperatur aiv pendingin
Jacket dun piston melebihi suhu yang dii jinkan, diperkirakan cooler air
pendingin tidak mampn mendinginkannya.

Karenn telah terjadi overheating, analisa dilakukan terhadap cooler yang
ada, dari data system yang terpasang dilakukan perhitungan beban kalor dan
dimensi cooler secara teoritis.

Setelah dihitung ulang ternyata tidak terjadi kesalahan design pada
cooler. Penyebab menurunnya per formance cooler ternyaia dari kurang
haiknya maintance dari cooler hingga terbentiknyva scale ( kerak ) puda sisi
dalam maupun sisi luar dari tube.

Tindakan yang dilakukan agar cooler ber fungsi normal  udalah

melaksanakan acid cleaning untuk membuang scale.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penggerak utama kapal MT. SEPINGGAN/ P.3008 ini pernah menjadi
phenomena overheating yang mengakibatkan mesin tidak berfungsi
maksimal. Setelah dilakukan berbagai penelitian akhirnya data-data yang
diperlukan menunjukan kepada kesimpulan bahwa overheating inl disebabkan
oleh coolernya yang tidak berfungsi maksimai.

MT. SEPINGGAN/ P.3008 menggunakan main engine type Sulzer ©
RLB 66, yaitu mesin yang menggunakan fresh water sebagai media pendingin
pada jacket cooling dan piston cooling. Dimana fresh water pendingin piston
dimasukkan melalui telescopic pipe yang dilengkapi oil gland di ruangan
udara bilas ( under piston ). Kondisi mesin tidak dapat dioperasikan pada
tenaga maksimal, karena temperatur fresh water telah melampaui batas
maksimum ( over heating ), sedangkan cooler tdak mampu
mendinginkannya.

(ooler adalah salah satu jenis Aeat exchanger dimana terjadi perpindahan
panas antara fresh water panas dengan sea water dingin. Pendinginan ini
sangat penting sekali, karena fresh werer int digunakan untuk menyerap panas
dari ofindder block. cylinder liner, cylinder cover, piston dan bagian hannya
dari mesin yang menerima panas dari hasil pembakaran di dalam cylurder,

avar tidak tevjadi over heafing. Untuk mengatasi ini maka diperlukan suatu




L.2.

alal perpindahan panas yang bagus, sehingga motor diesel dapat dioperasikan
dalam jangka wakiu yang relatif lama secara terus menerus
Pada kesempatan it kami mendapat kesimpulan uniuk mengkaji lebih
lanjut mengenai cooler tersebut untuk mengetahui permasalahan dan
membertkan solusinya. Sehingga dalam tugas akhir ini kami memberi judul
“ANALISA SISTEM PENDINGIN AIR TAWAR TYPE SHFELL &
TUBE PADA MESIN SULZER 6 RLB 66
Tujuan Penulisan
Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan tugas akhir ini adalah :
Menganalisa permasalahan pada coofer mesin Sulzer 6 RLB 66 untuk
memberikan solusi dan juga langkah — langkah unluk mengatasi bila hal

tersebut terjadi pada mesin yang lainnya,

1.3 Metodologi

1.4,

| Pengamatan di lapangan.
2. Swdy literatur
Sistematika Penulisan.
BAB 1
PENDAHULUAN
Bab i bertsi penjelasan awal mengenai penelitian tugas akhir.
Penjelasan awal tersebut dalam beberapa sub bab, yaitu; Latar Belakang,

Tujuan Penuiisan, Metodologt dan Sistematika Penulisan,




BAB 1I
TINJAUAN SECARA UMUM PENUKAR KALOR
TYPE SHELL AND TUBE

Dalam bab ini diwlas dan dibahas teori-teori pendukung dan studi
literature. Datam hal ini banyak sekali pengetahuan-pengetahuan dasar
mengena) penukar kalor,

Usaha dan fangkah-langkah yang dilakukan dapat dilihat didalam
bab ini. Mulai dari proses penukar kalor sampai dengan hasil akhir terjadinya
penukar kalor.

BAB 1l
ANALISA PERMASALA HAN

BERDASARKAN DESIGN ALAT

Pada bab i akan diuraikan permasalahan teradinya overfreaning pada
main engine Sulzer 6 RLB 66, pembahasan dilakukan dengan menganalisa
cooler yang ada. Dalam analisa ini diasumsikan bahwa
I. Tidak terjadi perubahan phase, baik penguapan maupun pengembunan

pada fluida vang terlibat.

28]

Alat perpindahan kalor terisolasi dari sekeliling

ok

Kondisi steady state,

4. Temperatur fluida dan panas ke dua fluida konstan

5 hnjauan segi ekonomus tidak termasuk dalam pembahasan
6 Laju aliran fluda konstan

7 Pengaruh radiasi diabaikan



BAB IV
DISKUSI
Dalam bab int akan dianahsa penyebab menurunnya per formance cooler

setelah dioperasikan dalam waktu tertentu.

BAB V
KESIMPULAN
Sebagai akhir dari penelitian ini maka kesimpulan dari semua yang
telah dilakukan dapat dicermati pada bagian ini.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN




